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MOTTO 

…                …    

. . . Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri. . . (Q. S. Ar- Ra’d: 11)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan  Terjemahannya (Surabaya: Mekar, 2004),  hal. 337 
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ABSTRAK 

 

Ratih Pamuktisari. Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar 

pada Mata Pelajaran Matematika melalui Pendekatan Kontekstual Kelas IV MI 

Ma’had Islamy Kotagede Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.  

Latar belakang penelitian ini adalah proses pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru mata pelajaran matematika kelas IV MI Ma’had Islamy kurang dapat 

meningkatkan motivasi siswa. Rendahnya motivasi mengakibatkan rendahnya 

prestasi belajar siswa. Hasil Ulangan Tengah Semester Genap menunjukkan bahwa 

persentase ketuntasan siswa hanya sebesar 15, 78%. Perbaikan mutu dalam proses 

pembelajaran diperlukan untuk dapat meningkatkan motivasi siswa dengan 

memperhatikan tahap perkembangan kognitif siswa kelas IV yaitu dalam tahap 

operasional konkret, dimana pada tahap ini dibutuhkan benda konkret untuk 

mempermudah proses pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman konkret adalah pendekatan kontekstual yang melibatkan 

benda atau lingkungan sekitar dalam pengajaran sehingga materi tersebut dapat 

bermakna dalam kehidupan siswa. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana penerapan pendekatan kontekstual dan bagaimana peningkatan motivasi 

juga prestasi belajar siswa setelah digunakannya pendekatan kontekstual. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bersifat 

kualitatif dengan dua siklus setiap siklus terdiri dari dua pertemuan menggunakan 

pendekatan kontekstual pada mata pelajaran matematika pada kelas IV MI Ma’had 

Islamy mata pelajaran matematika dengan mengambil data observasi, angket, 

wawancara, dokumentasi, dan test. Analisis data dengan melihat proses setiap 

pertemuan yang mencakup (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) 

refleksi digunakan untuk menilai tingkat motivasi dan prestasi siswa.   

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV MI Ma’had Islamy dengan 

pendekatan kontekstual. Peningkatan persentase motivasi belajar siswa meningkat 

pada siklus I menjadi 79%, dan terus meningkat pada siklus II sebesar 84%, 

sedangkan nilai persentase belajar siswa mengalami peningkat pada siklus I sebesar 

33, 33% menjadi 75% pada siklus II.   

 

Kata Kunci: Motivasi, Prestasi Belajar, dan Pendekatan Kontekstual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa: 

 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
1
  

 

John Dewey menjelaskan bahwa pendidikan adalah sebagai proses 

pembentukan kemampuan dasar yang fundamental pada diri manusia. 

Kemampuan dasar ini yang menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya 

rasa (emosional) manusia yang kemudian dalam aspek pendidikan disebut 

dengan aspek kognitif, aspek psikomotorik dan afektif. 

Prof. DR. Omar Muhammad Al-Toumy Al Syaibani menjelaskan 

bahwa pendidikan adalah usaha mengubah tingkahlaku dalam kehidupan 

pribadi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan alam.
 
Membentuk 

perilaku menjadi fokus utama dalam pendidikan sehingga dapat bertingkah 

laku baik dalam memajukan bangsa. 
2
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah proses 

pembentukan pribadi pintar dan cerdas juga berakhlak berdasarkan potensi 

                                                      
1
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), hal. 1. 
2
 Jalaludin dan Abdullah Idi. Filsafat Pendidikan,  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998). hal. 14. 



2 

 

yang ada pada diri siswa dengan tujuan berdaya guna bagi masyarakat, 

bangsa, dan negara. Pendidikan dapat membentuk generasi yang kuat dan 

mampu memberikan kontribusi positif untuk masa depan di era globalisasi, 

sehingga dapat bersaing dengan masyarakat dunia yang kemudian dapat 

memajukan Indonesia. 

Pendidikan tidak lepas dari proses belajar mengajar yang dilakukan 

antara guru dengan siswa yang mempunyai fungsi yaitu mengembangkan apa 

yang secara potensial dan aktual telah dimiliki siswa, sehingga dapat 

menghasilkan perubahan dari dalam dirinya. Perubahan ini mencakup tiga 

aspek pokok yaitu; kognitif, pskikomotorik, dan afektif. Kesemua aspek 

tersebut diperoleh melalui interaksi siswa dengan lingkungan dalam 

kesehariannya,  kemudian dikembangkan sesuai dengan pengetahuan yang 

ada sehingga terbentuklah pembelajaran yang berkelanjutan bukan hanya 

proses pembelajaran yang pasif sekedar untuk menghafalkan teori tanpa 

mengerti makna sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari.  

Banyak guru dalam proses pembelajarannya menggunakan proses 

pembelajaran pasif yang hanya terjadi komunikasi satu arah. Siswa dituntut 

untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa memahami 

informasi sehingga dampaknya siswa hanya mengetahui teori tanpa mengerti 

makna suatu materi yang diajarkan.
3
 Pembelajaran demikian juga akan 

menjadikan siswa cepat bosan. Kebosanan yang tidak segera ditangani akan 

menurunkan kerja otak, jumlah implus syaraf yang mendorong 

                                                      
3
 Wina Sanjaya,  op. cit, hal. 2.  
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neurotransmitter semakin melemah, sambungan yang dihasilkan semakin 

sedikit karena reseptor otak menganggap materi yang diajarkan tidak berarti. 

Proses pembelajaran yang diajarkan guru mendapat prioritas yang rendah dan 

pada akhirnya input akan dibuang begitu saja.
4
  

Peningkatan kualitas pembelajaran diperlukan agar terjadi pembelajaran 

yang aktif dengan penyampaian materi sesuai tahap perkembangan kognitif 

siswa. Jean Piaget dalam penelitiannya mengenai tahap kognitif menyatakan 

bahwa umur antara tujuh sampai sebelas tahun berada dalam tahap pemikiran 

operasional konkrit, maka siswa madrasah termasuk dalam tahap 

perkembangan ini. Tahap pemikiran operasional konkrit perkembangan 

berfikirnya sebatas nyata dan dibutuhkan banyak aktifitas untuk mencapai 

sebuah proses pembelajaran. Sebuah proses pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa untuk berfikir dan aktif dengan cara menghadirkan 

materi konkrit dalam proses pembelajaran diperlukan untuk menjadikan siswa 

tertarik ada proses pembelajaran.
 5

 

Salah satu proses pembelajaran yang dapat menghadirkan materi 

konkret pada proses pembelajaran adalah menggunakan pendekatan 

kontekstual. Materi dihadirkan dalam bentuk nyata yang biasa siswa alami 

maupun lihat, siswa dapat mengkontruksi informasi yang telah dimiliki 

sehingga dapat mudah untuk memahami materi yang diajarkan dengan 

menyenangkan dan bermakna. Selain itu, pembelajaran yang melibatkan 

                                                      
4
 Amir Faisal & Zulfanah, Membangkitkan Gairah Anak untuk Berprestasi, (Jakarta: PT 

Gramedia, 2011), hal. 182. 
5
John W. Santrock, Terjemah  Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 

53.  
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kehidupan nyata dapat mendidik siswa menjadi pelaku kehidupan bukan 

hanya sebagai pengamat kehidupan. Sebagaimana kebanyakan orang pintar 

tetapi tidak melakukan apapun terhadap masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat kecuali hanya menganalisis dan berbicara tanpa adanya tindakan. 

Pembelajaran yang berlangsung secara alami dengan melihat, menganalisa, 

menyentuh, merasakan, bahkan mempresentasikan yang akan melibatkan 

seluruh sirkuit otak dan melibatkan sambungan sel yang jauh lebih banyak 

akan menghasilkan penyerapan materi hingga 90%. Proses pembelajaran 

yang demikian dapat dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 

dapat meningkatkan prestasi generasi yang akan datang. 
6
  

Melihat realitas dan teoritik di atas maka peneliti meneliti pendekatan 

kontekstual untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa dengan 

mengambil lokasi penelitian di MI Ma‟had Islamy, Kotagede, Yogyakarta. 

Siswa kelas IV berjumlah 19 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 8 

siswa perempuan. Pada Kelas ini banyak siswa yang belum tuntas ketuntasan 

minimalnya yaitu 65 untuk mata pelajaran matematika
7
.  

Hasil ujian tengah semester pada semester genap untuk mata pelajaran 

matematika kelas IV MI Ma‟had Islamy menunjukkan bahwa hanya tiga 

siswa yang dapat lulus berdasarkan KKM. Siswa kelas IV terdiri dari 19 

siswa sehingga persentase kelulusan sebesar 15, 78%. 
8
 Salah satu penyebab 

                                                      
6
 Amir Faisal & Zulfanah, op. cit, hal. 198 

7
 Wawancara dengan Ibu Hj. Sumarsih, S. Ag. Kepala Madrasah MI Ma‟had Islamy. 9 Desember 

2011 

8
 Dokumentasi Nilai Ujian Tengah Semester ke II mata pelajaran matematika kelas IV MI Ma‟had 

Islamy.  2 April 2012 
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rendahnya tingkat kelulusan  adalah strategi pengajaran guru yang kurang 

menerapkan variasi proses pembelajaran kebanyakan siswa pasif dalam 

proses pembelajaran yang berdampak pada kurangnya motivasi untuk 

berprestasi dan kemudian menyebabkan benar-benar tidak dapat berprestasi 

dalam belajar. 

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan peneliti untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada kelas IV, dimana 

matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang kurang disukai siswa 

karena dipandang sukar
9
. Pandangan itu juga didukung dengan proses 

pembelajaran guru yang kurang mengakomodir tahap perkembangan siswa 

dalam belajar yang berdampak pada rendahnya motivasi dalam belajar 

sehingga siswa kurang termotivasi untuk berprestasi.  

Mengingat pentingnya sebuah proses pembelajaran tersebut peneliti 

mengharapkan penggunaan pendekatan kontekstual dapat mengatasi hal 

tersebut. Pendekatan kontekstual membuat suatu proses pembelajaran 

menjadi mudah dan menyenangkan dengan menghadirkan materi yang sesuai 

dengan keseharian siswa. Adanya pembelajaran yang ada pada lingkungan 

sekitar siswa dapat memudahkan siswa untuk mengerti materi yang diajarkan, 

siswa tidak hanya diberi tugas menghafal dan abstrak tetapi juga 

mengkonstruksi pengetahuan yang telah mereka dapat dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna. 

Pembelajaran akan lebih mudah, menyenangkan, serta membuat siswa aktif 

                                                      
9
 Wawancara dengan  beberapa siswa kelas IV MI Ma‟had Islamy. 11  Febuari 2012 
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membangun pengetahuan yang mereka miliki dan siswa dapat  termotivasi, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa khususnya dalam mata pelajaran 

matematika 

Dengan dasar inilah peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas 

dengan judul Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar pada Mata 

Pelajaraan Matematika melalui Pendekatan Kontekstual Kelas IV MI 

Ma’had Islamy, Kotagede, Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, secara sederhana 

dapat dirumuskan inti permasalahan yang menjadi pokok bahasan utama 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual di kelas IV MI Ma‟had 

Islamy? 

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar mata pelajaran 

matematika setelah menerapkan pendekatan kontekstual di kelas IV 

MI Ma‟had Islamy? 

3. Bagaimana peningkatan prestasi belajar mata pelajaran matematika 

setelah menerapkan pendekatan kontekstual di kelas IV MI Ma‟had 

Islamy? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual di kelas IV MI Ma‟had Islamy.  

b. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa setelah 

menerapkan pendekatan kontekstual di kelas IV MI Ma‟had Islamy. 

c. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar setelah menerapkan 

pendekatan kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar kelas IV 

di MI Ma‟had Islamy. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini penulis berharap : 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang konstruktif bagi pengembangan proses pembelajaran 

matematika khususnya di MI Ma‟had Islamy . 

b. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

yang berguna, baik bagi para pendidik untuk menerapkan proses 

pembelajaran yang bervariatif.  

D. Kajian Pustaka 

Untuk lebih mempermudah dalam penelitian tentang peningkatan 

motivasi dan prestasi belajar pada mata pelajaran matematika melalui 

pembelajaran kontekstual, maka penulis dalam penulisannya mengacu pada 

beberapa skripsi: 

Pertama, skripsi yang berjudul Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA 

Materi Sumber Daya Alam Siswa Kelas IV MIN Yogyakarta I dengan 
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Pendekatan CTL (Conetxtual Teaching and Learning) Tahun Pelajaran 

2010/2011 yang ditulis Suyoto, Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

tahun 2011. Penelitian ini menunjukan terjadinya peningkatan prestasi belajar 

siswa setelah melalui pendekatan dengan CTL terjadi peningkatan hasil 

belajar dengan effect size sebesar 2, 11 dan memperoleh tanggapan positif 

dari mayoritas siswa.
10

 

Kedua, skripsi yang berjudul Penerapan CTL (Contextual Teching 

and Learning) dalam Upaya Meningkatakan Prestasi Belajar Matematika 

Pokok Bahasan Perkalian Siswa Kelas III B MI Negeri Jejeran yang ditulis 

oleh Try Sumiati, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga, 

tahun 2011. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

proses pembelajaran Contextual Teching and Learning dapat meningkatkan 

rata-rata nilai kelas sebesar 22,43 dari 68,62 setelah siklus pertama dan siklus 

kedua mencapai 91,05 dan ketuntasan sebesar 86,20%.
11

 

Ketiga, skripsi yang berjudul Penerapan Pendekatan Kontekstual 

sebagai Upaya Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Biologi Sub 

Pokok Bahasan Gangguan pada Sistem Peredaran Darah Manusia  Siswa 

Kelas XI MAN Wonokromo, Bantul yang ditulis oleh Umdah Mustarohah, 

                                                      
10

 Sutoyo, Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Sumber Daya Alam Siswa Kelas IV MIN 

Yogyakarta I dengan Pendekatan CTL (Conetxtual Teaching and Learning) Tahun Pelajaran 

2010/2011, Skripsi, Fak. Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, hal. x. 
11

 Try Sumiati, Penerapan CTL (Contextual Teching and Learning) dalam Upaya Meningkatakan 

Prestasi Belajar Matematika Pokok Bahasan Perkalian Siswa Kelas III B MI Negeri Jejeran, 

Skripsi, Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2011, hal. x. 
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Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2008. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah diskusi kelompok pada siklus I dan diskusi aktif pada 

siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa dengan effect size sebesar 

1,3 penelitian ini juga mendapat tanggapan positif dari siswa.
12

 

Skripsi pertama dan kedua memiliki kesamaan dengan penulis 

mengenai pengambilan pendekatan kotekstual dalam proses pembelajaran 

namun berbeda dengan penulis yang mengkaji motivasi serta prestasi belajar 

sedang kedua penelitian tersebut mengkaji mengenai hasil dan prestasi 

belajar. Skripsi ketiga memiliki kesamaan dengan penulis yaitu mengkaji 

motivasi  dan prestasi belajar dalam proses pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual. Perbedaan pokok dari ketiga skripsi tersebut adalah objek dan 

subjek penelitian berbeda dengan peneliti, namun ketiga skripsi tersebut 

menegaskan bahwa pendekatan kontekstual mampu menyelesaikan 

permasalahan proses pembelajaran.  Berdasarkan hal tersebut maka penelitian 

yang penulis lakukan merupakan penelitian pada mata pelajaran matematika 

dengan pendekatan kontekstual yang kemudian mengkaji prestasi belajar dan 

motivasi kelas IV di MI Ma‟had Islamy, Kotagede, Yogyakarta.  

 

E. Landasan Teori 

1. Pendekatan Kontekstual 

                                                      
12

 Umdah Mustarohah, Penerapan Pendekatan Kontekstual sebagai Upaya Peningkatan Motivasi 

dan Prestasi Belajar Biologi Sub Pokok Bahasan Gangguan pada Sistem Peredaran Darah 

Manusia, Skripsi, Fak Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hal. xi. 
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a. Pengertian 

Pendekatan kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 

menemukan materi yang dipelajari dengan menghubungkan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka. Siswa lebih memahami 

materi dan mengetahui makna pada suatu proses pembelajaran.
13

 

   Pendekatan kontekstual adalah suatu sistem pengajaran yang 

cocok dengan siswa yang menghasilkan makna dengan 

menghubungkan muatan akademik dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa lebih memahami materi suatu pembelajaran. 

Pembelajaran bukan hanya membangun kognitif yang biasanya 

dilakukan dengan menghafalkan materi, tetapi mengkonstruksi 

kognitif siswa untuk memahami tujuan suatu materi diajarkan 
14

 

Melalui pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kontekstual merupakan pembelajaran aktif yang mengaitkan antara 

materi dengan  kehidupan sehari-hari. Siswa dapat mengkontruksi 

pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya sehingga terjadi proses 

pembelajaran yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari.  

Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual menjadi salah satu variasi yang dapat menggantikan 

                                                      
13

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), hal. 255. 
14

 Elaine B. Johnson, Terjemah Contextual Teaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna (Bandung: Mizan Media Utama, 2008), hal. 58. 
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pembelajaran tradisional dimana guru menjadi pusat pembelajaran 

yang menyampaikan pembelajaran dengan berbicara terus menerus 

atau menulis akan membuat siswa cepat bosan dengan pembelajaran. 

Hal ini disebabkan karena kemampuan auditorial mereka hanya akan 

bertahan tidak lebih dari 15 menit, selebihnya mereka hanya akan 

saling bicara, menguap atau menggoda teman.
15

 Adanya pengalaman 

pembelajaran yang nyata diharapkan siswa dapat lebih memahami 

materi yang disampaikan. Proses pembelajaran ini  memerlukan 

sebuah pendekatan yang lebih memberdayakan siswa dengan harapan 

siswa mampu mengkonstruksikan pengetahuan dalam benak mereka, 

bukan menghafalkan fakta. Siswa belajar melalui mengalami bukan 

menghafal, mengingat pengetahuan bukan sebuah perangkat fakta dan 

konsep yang siap diterima akan tetapi sesuatu yang harus dikonstruksi 

oleh siswa.  

b. Prinsip Pendekatan Kontekstual 

Terdapat tiga prinsip pokok dalam pendekatan kontekstual yang 

harus kita pahami.
16

Pertama, menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan 

pada proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam 

pendekatan kontekstual siswa tidak hanya menerima pelajaran, akan 

tetapi juga mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran sehingga 

                                                      
15

 Amir Faisal & Zulfanah, Membangkitkan Gairah Anak untuk Berprestasi, (Jakarta: PT 

Gramedia, 2011), hal. 182. 
16

 Wina Sanjaya,  op. cit., hal.  255-256. 
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sebuah pembelajaran tidak hanya sebatas teoritik yang tidak 

bermakna. 

Kedua,  mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. Siswa 

mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, 

materi itu akan bermakna secara fungsional, dan juga akan tertanam 

erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah lupa. 

Ketiga,  mendorong agar siswa dapat menerapkannya dalam 

kehidupan, artinya  bukan hanya mengharapkan siswa dapat 

memahami materi yang dipelajarinya. Pendekatan kontekstual 

memberikan proses pembelajaran agar siswa dapat berperilaku positif 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendekatan kontekstual dalam penerapannya terdapat tujuh 

komponen pokok yang harus dilakukan dengan sungguh-sungguh. 

Komponen yang dimaksud adalah konstruktivisme, inkuiri, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian nyata. Adapun 

tujuh komponen tersebut sebagai berikut: 

1) Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah proses membangun atau 

menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa 

berdasarkan pengalaman. Konsep ini yang menuntut siswa 

untuk menyusun dan membangun makna atas pengalaman baru 

yang didasarkan pada pengetahuan tertentu. Pengetahuan 
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dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas dan tidak secara tiba-tiba. Strategi 

memperoleh pengetahuan lebih diutamakan dibandingkan 

dengan seberapa banyak siswa mendapatkan dari atau 

mengingat pengetahuan.
17

 

2) Inkuiri 

Inkuiri adalah proses pembelajaran dengan pencarian dan 

penemuan materi pembelajaran melalui proses berfikir secara 

sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari 

mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. 

Kegitan menemukan merupakan sebuah siklus yang terdiri dari 

observasi (observation), bertanya (question), mengajukan 

dugaan (hiphotesis), pengumpulan data (data gathering), 

Penyimpulan (conclusion).
18

 

3) Bertanya 

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari 

keingintahuan setiap individu. Adanya keingintahuan terhadap 

suatu hal mendorong siswa untuk mengkaji dan menemukan 

                                                      

17
 Ibid.,  hal. 264. 

18
 Yatim, Riyanto,  Paradigma Baru Pembelajaran,  (Jakarta: Kencana,  2010),  hal. 171. 



14 

 

jawaban, sedang menjawab pertanyaan mencerminkan 

kemampuan seseorang dalam berfikir.
19

  

4) Masyarakat Belajar 

Penerapan asas masyarakat belajar dapat dilakukan 

dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. 

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya 

bersifat heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan 

belajarnya, maupun dilihat dari bakat dan minatnya. Adanya 

kerjasama antar siswa,  siswa dapat belajar dan saling 

melengkapi pengetahuan yang satu sama lain.  

5) Permodelan (Modeling) 

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan 

memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh 

setiap siswa. Proses modeling tidak terbatas dari guru saja, 

tetapi dapat juga memanfaatkan siswa yang dianggap memiliki 

kemampuan. Adanya suatu model yang siswa akan terdorong 

untuk belajar lebih aktif dan mendapatkan gambaran konkrit 

pada suatu materi yang diajarkan. 

6) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang 

telah dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan 

kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang 

                                                      
19

 Wina Sanjaya,   op. cit., hal. 256. 
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telah dilaluinya. Siswa mengkaji kembali apa yang  sudah 

dilakukan, nilai materi yang terkandung, sampai apa yang bisa 

dilakukan kedepannya dengan materi yang telah dipelajari. 

Dengan demikian siswa dapat lebih memahami materi dari 

berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari. 

7) Penilaian Nyata (Authentic Assessment) 

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk 

mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang 

dilakukan siswa. Adanya sebuah penilaian maka siswa dapat 

mengetahui tingkat kemampuannya sehingga dapat terpacu 

untuk belajar lebih baik.
20

 

2. Perkembangan Kognitif Siswa Kelas IV 

Teori perkembangan kognitif John  Piaget menjadi landasan 

penelitian ini. Jean Piaget dalam penelitiannya meyakini bahwa 

perkembangan  kognitif terjadi dalam empat tahap. Setiap tahap 

berhubungan dengan usia dan tersusun dari jalan pikiran yang berbeda . 

melalui empat periode utama yang berkorelasi dengan dan semakin 

canggih seiring pertambahan usia:
21

 

a. Periode sensorimotor (usia 0–2 tahun) 

b. Periode praoperasional (usia 2–7 tahun) 

c. Periode operasional konkrit (usia 7–11 tahun) 

                                                      
20

 Ibid,  hal. 256. 
21

 John W. Santrock, Terjemah Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 

48. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Usia
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d. Periode operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa) 

Mayoritas siswa kelas IV MI berusia ± sepuluh tahun termasuk 

kedalam periode kognitif operasional konkrit. Tahap operasional konkrit 

adalah penalaran logika menggantikan penalaran intuitif namun hanya 

dalam situasi konkret. Operasional konkret membuat siswa secara 

mental dapat mengkoordinasikan pandangan orang lain dengan 

pandangannya sendiri yang didapat melalui hal konkret.
22

 

Pada tahap perkembangan kognitif operasional konkrit terdapat 

beberapa ciri-ciri pokok kemampuannya perceptual-kognitif pada usia 

sepuluh dimana pada usia ini biasanya kelas IV SD. Berikut ini profil 

perkembangan perseptual-kognitif pada usia 10 tahun:
23

 

a. Mengembangkan kemampuannya untuk membuat penalaran lebih 

berdasarkan logika daripada intuisi. “Jika saya peringkat pertama, 

saya akan mendapatkan sepeda baru” anak akan melihat situasi 

dengan jawaban “akan belajar” atau “tidak belajar”, memulai 

berfikir tidak terlalu konkret melainkan lebih kreatif. 

b. Menyukai tantangan aritmatika, tetapi tidak selalu memahami 

hubungan matematis dalam praktik yang rumit, seperti pekalian atau 

pembagian.  

                                                      
22

 Ibid, hal. 48. 
23

 Wina Sanjaya,  op. cit.,  hal. 197-198. 
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c. Belajar lebih suka mencari informasi, melakukan eksperimen sains, 

atau mendengarkan rekaman kaset. 

d. Sulit untuk duduk diam selama jangka waktu lebih dari tiga puluh 

menit dan melupakan segala sesuatu mengenai madrasah begitu 

madrasah usai.  

e. Senang menggunakan keterampilan membaca dan menulis untuk 

kegiatan non akademis. 

f. Menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai hukum sebab 

akibat. Anak akan lebih perhitungan dalam menentukan sikap 

terhadap suatu masalah. 

g. Menguasai konsep waktu, berat, isi, dan jarak yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan mereka. 

h. Menelusuri kejadian berdasarkan ingatan mampu berfikir 

sebaliknya, mengikuti serangkaian kejadian mulai dari awal.  

Sesuai dengan tahap perkembangan, siswa dalam mempelajari 

suatu materi membutuhkan sebuah proses pembelajaran yang melibatkan 

energi aktif dan berinteraksi dengan lingkungan konkret. Siswa akan 

senang, nyaman dengan kegiatan yang mereka lakukan sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan demikian dapat 

mempermudah menguasai materi yang disampaikan. Salah satu 

pembelajaran yang dapat memberikan rasa senang dan nyaman 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar adalah dengan pendekatan 

kontektual. 
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3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi  

Motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam 

suatu organisme yang mengarah tingkah laku terhadap suatu tujuan 

(goal). Adanya tujuan membuat seseorang melakukan hal-hal yang 

dibutuhkan agar tujuannya tercapai.
24

 

 Motif menunjukkan suatu dorongan yang timbul dari dalam 

diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak 

melakukan sesuatu. Sedang motivasi adalah pendorong, suatu 

usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang 

agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
25

 

Motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah 

seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan 

sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan 

tertentu.
26

  

Melalui beberapa pengertian di atas dapat disipulkan bahwa 

motivasi adalah pendorong manusia untuk melakukan tindakan 

sehingga memperoleh hasil sesuai dengan yang diinginkan. Pada 

                                                      
24

 M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). hal. 61. 
25

 Ibid, hal. 71. 
26

 Ibid, hal. 73. 
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proses pembelajaran guru mempunyai tujuan untuk dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa dapat terpacu dan terdorong untuk berprestasi dan dapat 

membentuk siswa yang sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan.  

Guru harus mempunyai landasan untuk mengetahui 

tercapainya motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dapat memudahkan guru dalam memperbaiki proses pembelajaran 

yang selanjutnya, sehingga siswa lebih temotivasi dalam belajar 

agar dapat berprestasi, berikut ini pendapat  Sadirman mengenai 

ciri-ciri seseorang yang termotivasi:
27

 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus 

dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum 

selesai) 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

untuk orang dewasa 

4) Lebih senang bekerja mandiri 

5) Cepat bosan pada tugas yang rutin  

6) Dapat mempertahankan pendapatnya 

7) Tidak mudah melepas hal-hal yang diyakini 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah  

Untuk menilai ketercapaian motivasi yang akan diukur 

dengan berpegang pada teori diatas adalah dengan menggunakan 

pencarian persentase kemudian berpegang pada pendapat 

                                                      
27

 Sadirman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Gasindo, 2010), 

hal. 83. 
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Suharsimi Arikunto bahwa terdapat kriteria penilaian motivasi 

belajar adalah sebagai berikut
28

: 

1) 80% - 100% sangat tinggi 

2) 66% - 79%   tinggi 

3) 56% - 65%  sedang 

4) 40% - 55%  rendah 

5) ≤ 40%  sangat rendah 

b. Teori Motivasi 

1) Teori Hedonisme 

Hedonisme adalah suatu aliran di dalam filsafat yang 

memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia 

adalah mencari kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi. 

Manusia hanya terdorong melakukan sesuatu bila yang akan 

dilakukan dapat menyenangkan dirinya.
29

 Suatu proses 

pembelajaran misalnya siswa lebih senang bila pulang lebih 

cepat karena guru akan rapat daripada ada pelajaran 

tambahan, sehingga diperlukan lingkungan yang membentuk 

motivasi yang tepat agar siswa tidak malas dan hanya 

mencari kesenangan. 

                                                      
28

 Suharsimi Arikunto & Cepi Safrudin Abdul, Evaluasi Program Teoritis Praktis bagi Praktisi 

Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 19. 
29

 Sadirman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Gasindo, 2010), 

hal. 74. 
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2).    Teori Naluri 

Menurut teori ini, untuk memotivasi seseorang harus 

berdasarkan naluri alami manusia yaitu naluri untuk 

mempertahankan diri, mengembangkan diri, dan 

mempertahankan diri.
30

 Seorang pelajar akan terdorong untuk 

berkelahi ketika diejek temannya. Ini menunjukkan naluri 

untuk bertahan, sebagai seorang guru motivasi positif dapat 

dilakukan agar siswa dapat terpacu untuk bertindak positif. 

Hal ini sebagai sarana untuk menunjukkan pada temannya 

bahwa dia tidak seperti yang diejekkan dan dapat menjadi 

lebih dari yang dipikirkan temannya. 

3).  Teori Reaksi yang Dipelajari 

Teori ini berdasarkan pola  tigkah laku yang dipelajari 

dari kebudayaan di tempat orang itu hidup. Menurut teori ini 

seorang harus mengetahui latar belakang bila ingin 

memimpin. Hal ini memudahkan menyesuaikan karakter 

seseorang dengan perlakuan yang harus diterapkan, sehingga 

kepemiminan dapat dilaksanakan dengan lancar.
31
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31
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4). Teori Daya Pendorong 

Teori ini perpaduan antara teori naluri dengan teori 

reaksi yang dipelajari. Daya pendorong adalah semacam 

naluri, tetapi hanya  suatu dorongan kekuatan yang luas 

terhadap suatu arah yang umum. 

5).  Teori Kebutuhan 

Menurut teori ini, apabila seorang pemimpin ataupun 

pendidik bermaksud memberikan motivasi kepada seseorang, 

ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-

kebutuhan orang yang akan dimotivasi.
32

  

c. Pengembangan Motivasi dalam Pembelajaran 

Motivasi merupakan pendorong perbuatan seseorang, ini 

menyangkut alasan dan tujuan seseorang melakukan suatu 

perbuatan atau tingkah laku tertentu. Sebuah madrasah hendaknya 

menciptakan suatu lingkungan yang dapat mendorong siswa untuk 

berprestasi baik rangsangan berprestasi dari dalam diri maupun dari 

luar. Pembinaan pribadi siswa agar terbentuk motif positif, serta 

menjauhkan sugesti negatif seperti kata-kata kasar dan hukuman. 

Umumnya motivasi dari dalam diri lebih kuat dan lebih baik dari 

pada motivasi dari luar.   

                                                      
32
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Motivasi dari diri dapat dilakukan misal dalam pembelajaran 

guru menyelipkan motivasi dengan  mengajak siswa berpandangan 

ke depan mengenai cita-cita ketika kelak dewasa. Perlu ditanamkan 

mengenai siapa saja inspirasi berkenaan bidang tertentu yang 

berhubungan dengan cita-cita siswa, tahapan untuk mencapai cita-

cita tersebut, dan apa yang perlu dilakukan untuk dapat 

mencapainya perlu ditanamkan sehingga siswa mempunyai tujuan 

positif dari sebuah proses pembelajaran di madrasah sehingga 

dapat meningkatkan prestasi siswa.  

4. Prestasi Belajar  

a. Pengertian Prestasi belajar 

Pengertian prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, yaitu prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan 

atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 

lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan 

guru. Prestasi belajar siswa menilai tingkatan kognitif siswa dalam 

mempelajari suatu materi. 
33

  

Pembelajaran dirumuskan sebagai suatu proses yang 

dilakukan oleh seseorang dengan tujuan memperoleh suatu 

perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan. Pengalaman ini 

adalah hasil dari proses  interaksi dengan lingkungan sekitar, 

                                                      
33
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melalui interaksi ini seseoran dapat mengkonstruksikan 

pengetahuan yang telah mereka miliki.
34

 

Dikalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalam cara 

menjelaskan dan mendefinisikan makna belajar (learning). Namun, 

baik secara eksplisit maupun secara implisit terdapat kesamaan 

makna yaitu bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan 

perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau 

pengalaman tertentu.
35

 

Dengan demikian belajar adalah upaya untuk merubah 

pribadi berdasarkan proses pengalaman yang dilakukan individu. 

Pembelajaran mempunyai tujuan agar seseorang menjadi pribadi 

yang cerdas, pintar, berprestasi, dan berperilaku yang terjadi 

berdasarkan pengalaman dalam lingkungannya.  

b. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku belajar 

mengajar, secara fundamental Dollar dan Miller menegaskan 

bahwa keefektivan perilaku belajar itu dipengaruhi oleh empat hal, 

yaitu:
36

 

1) Ada motivasi (drives), siswa harus menghendaki sesuatu; 

2) Adanya perhatian dan mengetahui sasaran (cue), siswa 

harus memperhatikan sesuatu; 

                                                      
34

 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 

2004), hal. 7. 
35
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3) Adanya usaha (response), siswa untuk melakukan 

sesuatu; 

4) Adanya evaluasi dan pemantapan hasil (reinforcement) 

siswa harus memperoleh sesuatu. 

Proses belajar-mengajar sebagai suatu proses, dapatlah 

dikatakan bahwa siswa mulai akan belajar jika diawali dengan 

menciptakan situasi yang dapat menimbulkan keinginan atau rasa 

kebutuhan dalam diri siswa untuk memperoleh kecakapan, sikap, 

atau keterampilan baru. Siswa mencoba melakukannya, akhirnya 

siswa dan  guru dapat menimbang atau mengevaluasi apakah benar 

hasil pekerjaannya itu dapat memenuhi kebutuhannya tadi. 

Perlu diingat bahwa prestasi belajar juga dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal siswa. Proses pembelajaran yang baik 

haruslah suasana pembelajaran yang positif ketika pembelajaran 

sehingga siswa benar-benar termotivasi dan senang kemudian hal 

ini akan berdampak pada prestasi belajar siswa. 

Motivasi dipengaruhi oleh dua faktor yang saling mendukung 

yaitu:
37

 

1) Motivasi instrinsik, yaitu motivasi yang datang dari dalam 

diri. Setiap individu sudah ada dorongan untuk berbuat 

sesuatu yang menjadi tujuannya, contoh siswa giat belajar 

                                                      
37

 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 1989), hal. 72. 
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karena ingin juara kelas, walaupun tidak ada yang menyuruh 

untuk belajar siswa akan tetap giat belajar. 

2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang diperoleh karena 

adanya rangsangan dari luar. Sebagai contoh siswa giat 

belajar karena ingin mendapat juara kelas karena dijanjikan 

akan dibelikan sepeda.  

5. Mata Pelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 

a. Pengertian Matematika  

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dewasa ini 

dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, 

aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. Menguasai 

dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini. 

Matematika perlu diberikan agar siswa dapat berfikir logis, 

analisis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mampu bekerjasama. 

Kemampuan tersebut diberikan guna membentuk generasi yang 

dapat bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak 

pasti, dan kompetitif. 

Pembelajaran matematika dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam 
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pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan 

dengan menggunakan simbol, tabel, diagram dan media lain. 

Pembelajaran matematika mengakomodir siswa untuk dapat 

mengukur juga menghitung materi matematika. 
 38

 

Pembelajaran matematika yang baik adalah dengan 

pembelajaran dinamis yang mengoptimalkan kemampuan yang 

telah dimiliki siswa. Menghadirkan segala dimensi kehidupan 

seperti menghitung dan mengukur, hal ini terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari siswa dengan demikian diharapkan siswa 

dapat lebih memahami dan mendapatkan makna sebenarnya dalam 

suatu proses pembelajaran matematika. 

b. Tujuan  

Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut:
39

 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasn dan pertanyaan 

matematika. 
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3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai keguanan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam memecahkan masalah. 

c. Ruang Lingkup 

Mata pelajaran matematika pada MI meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut:
40

 

1) Bilangan 

2) Geometri dan pengukuran 

3)   Pengolahan data 

 

Pada penelitian ini akan meneliti proses pembelajaran 

matematika kelas IV semester II materi pokok pecahan dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual berikut ini adalah standar Isi 

dari materi pecahan:
41

 

1) Standar Kompetensi 

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
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2) Kompetensi Dasar 

a) Menjelaskan arti pecahan dan urutannya. 

b) Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan. 

6. Pecahan 

a. Pengertian Pecahan. 

Pecahan dapat dinyatakan sebagai bagian dari 

keseluruhan.
42

Misalnya: bagian yang diarsir dari bangun di bawah 

ini menunjukkan pecahan  
 

 
 dimana satu bagian dari dua potongan 

yang sama besar  

Gambar 1.1 Pecahan 
 

 
 

 

 

 

Untuk menunjukkan letak suatu pecahan dapat dilihat dengan 

menggunakan garis bilangan, garis bilangan ini sama dengan garis 

bilangan pada bilangan bulat, namun karena pecahan merupakan 

bagian dari 1 misal pecahan; 
 

 
 , 
 

 
, 
 

 
, dan 

 

 
 maka bilangan yang 

tertera pada garis bilangan antara bilangan 0 dan 1. Menentukan 

letak suatu pecahan pada pecahan misal 
 

 
,  dengan meletakkan 
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bilangan 0 pada kiri garis kemudian letakkan masing-masing 

pecahan 
 

 
 dan 1. 

43
 

 

0                                            
 

 
           1 

                                      Gambar 1.3 Garis Bilangan  

b. Membandingkan dan Mengurutkan Pecahan 

Untuk mengetahui pecahan yang lebih kecil atau pecahan lebih 

besar dapat dicari dengan menggunakan garis bilangan atau dengan 

menyamakan penyebut, berikut ini contoh soal mengenai 

membandingkan pecahan dengan penyebut sama:
44

 

Contoh:  

Bandingkan pecahan 
 

 
 dan 

 

 
   

Jawab:  

Pembilang kedua pecahan adalah 5 dan 3 karena 5 > 3, maka 
 

 
 > 
 

 
 

Ada beberapa cara untuk membandingkan nilai pecahan 

berpenyebut tidak sama, yaitu dengan menyamakan penyebut atau 

dengan menggunakan garis bilangan. Berikut ini contoh 

membandingkan pecahan dengan penyebut berbeda:
45
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1) Menyamakan Penyebut 

Contoh:  

 

 
 … 

 

 
 

Jawab: 

KPK dari 5 dan 4 adalah 20, untuk menyelesaikan 

membandingkan pecahan dapat dilakukan dengan mengubah 

kedua penyebut menjadi 20. 

 

 
 = 
     

     
 = 

 

  
 

 

 
 = 
     

     
 = 

 

  
 

Perbandingan pecahan menjadi: 
 

  
 … 

 

  
. Pembilang kedua 

pecahan adalah 4 dan 5 karena 4 < 5, maka 
 

  
 < 

 

  
 jadi 

 

 
 < 
 

 
. 

2) Menggunakan Garis Bilangan 

 

    0                         
 

 
                      

 

 
                     

 

 
                      1    

 

    0                 
 

 
                  

 

 
                   

 

 
                   

 

 
                1 

  

Gambar 1.4 Membandingkan pecahan dengan garis bilangan 

 

Melalui garis bilangan di atas pecahan 
 

 
  terletak di sebelah  kiri 

pecahan 
 

 
 , jadi 

 

 
 > 
 

 
. 

Setelah mengetahui cara membandingkan pecahan yang lebih 

kecil dan pecahan yang lebih besar, maka akan lebih mudah untuk 
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mengurutkan pecahan terlebih dengan pecahan yang berpenyebut 

tidak sama, berikut ini contoh soal mengenai mengurutkan pecahan 

Contoh: 

Urutkan pecahan 
 

 
, 
 

 
, dan  

 

 
 dari yang terkecil. 

 

    0   
 

 
    
 

 
 

 

   

0   
 

 
  
 

 
                       

 

 
                     

 

 
 

 

   0     
 

 
  
 

 
         

 

 
                    

 

 
                

 

 
 

 

        Gambar 1.5 Mengurutkan Pecahan dengan Garis Bilangan 

Jadi, urutan pecahan-pecahan tersebut adalah 
 

 
, 
 

 
, dan 

 

 
. 

c. Menentukan pecahan senilai 

Pecahan senilai merupakan pecahan yang mempunyai nilai 

sama meskipun dalam bentuk pecahan yang berbeda, berikut ini 

melalui perhitungan dapat dilihat adanya pecahan senilai. Pecahan 

senilai dapat dicari dengan mengalikan atau membagi pecahan 

dengan bilangan yang sama, misal pecahan senilai dari 
 

 
, dapat 

dicari pecahan senilai dengan:
46
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1) Mengalikan dengan bilangan yang sama 

Untuk mencari pecahan senilai dapat dilakukan dengan 

mengalikan penyebut dan pembilang pada pecahan dengan 

bilangan yang sama maka akan didapat: 

x 2                     x 3                    x 4 

 
 

 
  

 

 
                 

 

 
 = 

 

  
      

 

 
 = 

 

  
 

 

x 2                     x 3                    x 4 

 

Jadi 
 

 
 = 

 

 
 = 

 

  
 = 

 

  
 

2) Membagi dengan bilangan yang sama 

Untuk mencari pecahan senilai dapat dilakukan dengan 

cara membagi penyebut dan pembilang dengan bilangan yang 

sama, misal 
 

  
 kemudian dibagi dengan 2 maka didapat: 

:  2                      : 3                   : 6 

 
 

  
 = 
 

 
   
 

  
 = 
 

 
  
 

  
 = 
 

 
 

:  2                      : 3                    : 6 

Jadi 
 

  
 = 

 

 
 = 
 

 
 = 
 

 
 

d. Mengubah Pecahan ke Bentuk Desimal dan Persen 

 

1) Mengubah Pecahan menjadi Desimal 

Pada dasarnya desimal adalah senilai dengan pecahan 

namun berbeda bentuk. Mengubah pecahan menjadi bentuk 

desimal dapat dilakukan dengan menjadikan penyebutnya 10 
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atau kelipatan 10, berikut ini pengubahan pecahan menjadi 

desimal:
47

 

 

   
 dapat ditulis dengan pecahan decimal 0,1 

 

  
 = 0, 3; 

 

  
 = 0, 7; 

 

  
 = 0,9 

2) Mengubah Pecahan menjadi Persen 

Pecahan senilai dengan persen sama nilainya hanya 

berbeda bentuk. Mengubah pecahan menjadi persen dapat 

dilakukan dengan menjadikan penyebut pecahan menjadi 

seratus karena pada dasarnya persen merupakan pecahan senilai 

dengan penyebut 100, berikut ini contoh soal mengenai persen: 

                             Contoh:
48

 

Berapa persen dari 
 

 
? 

Jawab: 

x 25  

 
 

 
      =    

  

   
    = 25 % 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka teoritik di atas dapat ditarik hipotesis tindakan 

dari penelitian ini. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar pada mata 

pelajaran matematika kelas IV di MI Ma‟had Islamy, Kotagede, Yogyakarta.  
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan  penelitian tindakan kelas  (PTK) atau 

Classroom Action Researh (CAR). Penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan di kelas untuk meningkatkan mutu pengajaran. 

Ada tiga faktor yang membetuk pengertian dari penelitian tindakan kelas 

ini, yaitu;
49

  

b) Penelitian, yaitu kegiatan mencermati suatu objek dengan 

menggunakan aturan metodologi penelitian untuk memperoleh data 

dalam meningkatkan mutu suatu hal. 

c) Tindakan, yaitu gerak atau perbuatan yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu dalam suatu rangkaian siklus kegiatan siswa dengan 

maksud untuk meningkatkan mutu suatu hal. 

d) Kelas, yaitu sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

Menggabungkan batasan pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian terhadap 

kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dalam suatu 

kelas. Tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu suatu hal. 

Peningkatan mutu ini guna tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 
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Rochiati Wiriatmaja, menjelaskan bahwa penelitian tidakan kelas 

(PTK) merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam kelas dengan melakukan 

tindakan tertentu. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang diharapkan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan.
50

 

Kemmis dan McTaggart (dalam Suwarsih Madya), menjelaskan 

istilah „tindakan‟ dan „penelitian‟ adalah melakukan gagasan baru dalam 

proses pembelajaran sebagai upaya peningkatan dan penambah 

pengetahuan mengenai kurikulum, pengajaran, dan pembelajaran. 

Penelitian tindakan menyediakan cara kerja yang mengaitkan teori dan 

praktik kesatuan utuh; gagasan-dalam-tindakan.
51

 

Mengacu pada beberapa penelitian tindakan kelas di atas bahwa 

penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan menerapkan pendekatan tertentu pada suatu siklus guna 

meningkatkan kualitas pengajaran dalam suatu kelas. Penelitian ini 

menerapkan metodologi penelitian tertentu yang dipaparkan dalam data 

yang yang diambil menggunakan metodologi penelitian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan menggambarkan penggunaan pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran pada mata pelajaran matematika kelas 

IV MI Ma‟had Islamy. Pendekatan kualitatif didukung dengan 
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kuantitatif untuk mengukur tingkat motivasi dan prestasi belajar agar 

terdapat penggambaran nyata peningkatan kualitas pembelajaran dalam 

bentuk kata-kata yang terukur dengan angka. 

2. Tempat dan Waktu penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di MI Ma‟had Islamy yang beralamatkan 

Selokraman KG III/ 979 RT 47 RW 09 Purbayan Kotagede Yogyakarta 

55173, telepon (0274) 6600061.Waktu penelitian yaitu pada bulan 

Febuari sampai April 2012, sedangkan waktu perencanaan sampai 

penulisan laporan hasil penelitian dilakukan selama semester genap tahun 

ajaran 2011/2012. 

3. Subyek Penelitian dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV MI Ma‟had Islamy 

yang berjumlah 19 orang. Penentuan ini berdasarkan wawancara dengan 

Kepala Madrasah MI Ma‟had Islamy yang menyatakan bahwa kelas yang 

banyak siswa belum tuntas adalah kelas IV.
52

 

Objek penelitian adalah proses  pembelajaran pelajaran matematika 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada kelas IV di MI 

Ma‟had Islamy dengan melihat perbedaan motivasi dan prestasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah penelitian. 
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4. Rencaan Tindakan 

a. Personal 

Guru bidang studi matematika merupakan guru kelas yang 

mengajarkan matematika dengan menggunakan pendekatan 

kontektual. Penulis dan guru bekerja sama untuk merancang, menilai, 

dan melakukan tindakan, sedangkan teman sejawat dan penulis 

bekerja dalam satu tim untuk menilai jalannya pembelajaran.  

b. Penyusunan Instrumen Pembelajaran 

Instrumen pembelajaran terdiri dari rencana pembelajaran, 

media serta lembar tes siswa untuk mengukur tingkat kognitif siswa 

yang kesemua hal tersebut telah dikonsultasikan terlebih dahulu 

dengan guru mata pelajaran matematika kelas IV. 

c. Penyusunan Instrumen Monitoring 

Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk guru dan peneliti 

untuk mempermudah penulisaan data sehingga dapat menjadi 

landasan dalam menentukan langkah pembelajaran berikutnya.  

d. Skenario Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua siklus tiap siklus terdiri dari dua 

kali pertemuan. Adapun penelitian tindakan kelas tersebut secara rinci 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Perencanaaan 

Dalam tahap perencanaan ini penulis beserta guru kelas 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
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pendekatan kontekstual. Kemudian mempersiapkan media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berbagai lembar untuk 

mendata proses pembelajaran juga dipersiapkan seperti; lembar 

observasi, lembar wawancara, dokumentasi, serta tes. 

2) Tindakan 

Pada tahap ini, peneliti sebagai pengamat dibantu beberapa 

pengamat melakukan pengamatan selama pembelajaran 

berlangsung. 

3) Pengamatan 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan beberapa 

pengamat kemudian data dituliskan dalam lembar pengamatan 

yang telah dipersiapkan. 

4) Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti bersama guru mata pelajaran 

matematika melakukan refleksi proses pembelajaran yang sudah 

terlaksana sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan untuk 

pertemuan berikutnya demikian juga dengan siklus II.  

5. Model Penelitian  

Model penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin karena 

model ini merupakan acuan pokok dari berbagai penelitian tindakan 

kelas. Konsep pokok penelitian tindakan kelas terdiri dari empat 

kompenon, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
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(observing), dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen itu 

dipandang sebagai satu siklus.
53

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 1.3 Bagan model penelitian Kurt Lewin 

6. Prosedur Penelitian 

Peneliti menerapkan metode penelitian tindakan kelas dengan 

model Kurt Lewin sehingga yang ditekankan adalah proses perencanaan 

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting).Setiap siklus meliputi:  

a. Tahapan perencanaan (planning) meliputi pembuatan perangkat 

pembelajaran, konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika, 

penentuan indikator pencapaian beserta guru mata pelajaran 

matematika. 
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b. Tahapan tindakan (acting) meliputi segala tindakan yang tertuang 

dari rencana pelaksanaan pembelajaran, di sini peneliti hanya 

sebagai observer dan guru yang melakukan proses pembelajaran di 

kelas IV MI Ma‟had Islamy. 

c. Tahapan pengamatan (observing) meliputi pengumpulan data, 

analisis data, sehingga dapat menyusun langkah perbaikan dalam 

proses pembelajaran. 

d. Tahapan refleksi (reflecting) meliputi diskusi dengan guru mata 

pelajaran matematika, teman sejawat peneliti, dan mengkaji ulang 

refleksi yang ada. 

7. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data  

a. Penyajian Data 

Penelitian ini mengambil data dengan menggunakan beberapa 

metode yaitu: 

1).   Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Observasi ini dapat dilakukan dalam penelitian 

kualitatif dan kuantitatif dengan teknik khusus.
54

 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan letak 

dan keadaan geografis madrasah, sarana, fasiltas, dan struktur 

pegawai dan guru madrasah. 
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2)    Dokumentasi 

Metode dokumentasi peneliti  dapat mendokumentasikan 

proses pembelajaran saat penelitian untuk sebagai landasan 

pengambilan data kualitatif penelitian, mendapatkan data 

gambaran umum MI yaitu; sejarah, kurikulum, pendidikan, 

struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, serta sarana dan 

prasarana pendukung proses pembelajaran. 

3) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan 

informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Teknik wawancara 

mampu menggali pengetahuan, pendapat, dan pendirian 

seseorang tentang suatu hal.
55

 

Wawancara ini menggunakan jenis wawancara terpimpin, 

yaitu dengan cara bebas tetapi dibatasi oleh struktur pertanyaan 

yang dibuat sebelum wawancara dilaksanakan melalui metode ini 

peneliti mewawancarai guru dan kepala madrasah, dan siswa. 

Metode ini guna mendapatkan data mengenai sejarah, 

perkembangan MI, perkembangan proses pembelajaran, data ini 

juga untuk menunjang data hasil angket untuk menunjukkan 

motivasi siswa. 
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4) Angket 

Lembaran angket disusun secara check list menggunakan 

skala likert dalam angket terdapat pertanyaan yang 

mencerminkan keadaan siswa. Metode ini digunakan untuk 

mengukur tingkat motivasi siswa setelah pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual.  

5) Test 

 Test merupakan instrumen untuk mengukur perilaku atau 

kinerja seseorang. Instrumennya dapat mengukur tingkat 

kognitif subjek, sehingga dapat terukur kemampuan  hasil 

proses pembelajaran. Tes ini untuk mengukur tingkat prestasi 

belajar siswa sehingga dapat diukur secara kuantitatif, kemudian 

dapat dibandingkan dengan motivasi belajar siswa untuk 

meneliti hipotesis awal. 

b. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mengolah dengan cara 

mengorganisasikan data dan menafsirkan data.  

1)   Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
56

 

Penelitian ini dilakukan melihat kesesuaian data kualitatif dan 

                                                      
56

 Lexy J. Moleong,  Metodologi Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 332. 



44 

 

data yang didapat dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan angket. Data tersebut kemudian dibandingkan 

dengan data kuantitatif yang didapat dari hasil tes, sehingga 

didapat data yang valid dan akurat. 

2) Display Data 

Data yang dianalisis disajikan dalam bentuk dekriptif 

berupa kata-kata dan simbol kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel sehingga mudah dibaca dan dipahami. Prestasi belajar dan 

motivasi akan dilihat dari nilai rata-rata kelas, KKM, nilai 

tertinggi dan terendah dan angket untuk menghitung nilai rata-

rata prestasi belajar dan tingkat motivasi siswa, dengan rumus: 

                                    F 

                      P  =                 X 100% 

                                   N 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi 

N = Number of case (sejumlah frekuensi banyak individu)
57

 

H. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Motivasi Siswa 

Pada teori Sadirman A. M telah dijabarkan bahwa terdapat 

delapan indikator motivasi belajar yang ditunjukkan siswa. Indikator 

tersebut adalah sebagai berikut:
58
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a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 

orang dewasa 

d. Lebih senang bekerja mandiri 

e. Cepat bosan pada tugas yang rutin  

f. Dapat mempertahankan pendapatnya 

g. Tidak mudah melepas hal-hal yang diyakini 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah  

Penelitian peningkatan motivasi belajar siswa MI Ma‟had 

Islamy kelas IV pada mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual dikatakan berhasil bila terdapat 

peningkatan persentase minimum data dari lembar observasi, 

wawancara dan data angket.  Persentase minimum pada siklus I 

sebesar 60%, dan pada siklus II meningkat mencapai > 80%.  

2. Indikator Prestasi Belajar 

Penelitian peningkatan prestasi belajar siswa MI Ma‟had Islamy 

kelas IV pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual dikatakan berhasil bila siklus pertama 70% 

nilai siswa mencapai KKM yaitu ≥ 65, siklus kedua dikatakan berhasil 

bila 85% nilai siswa mencapai KKM  ≥ 65, siklus dapat dihentikan 

bila sudah tercapai persentase minimum. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Demi mempermudah pembahasan dan pengkajian penelitian ini, penulis 

membagi pembahasan menjadi beberapa bab, yakni: 

Bab pertama, sebagaimana lazimnya, dimulai dengan pendahuluan 

yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sisitematika pembahasan. 

   Bab kedua, berupa gambaran umum MI Ma‟had Islamy yaitu; letak 

geografis, sejarah singkat, kurikulum, pendidikan, struktur organisasi, 

keadaan guru, karyawan, dan serta sarana dan prasarana. 

Bab ketiga, hasil penelitian tentang penerapan pendekatan 

kontekstual pada materi pecahan mata pelajaran matematika, mulai dari 

pembelajaran awal sampai akhir pembelajaran serta pengaruhnya terhadap 

motivasi dan prestasi belajar.  

Bab keempat, berisi penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran matematika pada setiap pertemuan berjalan dengan 

baik. Komponen pendekatan kontekstual seperti;  

a. Konstruktivisme 

Proses konstruktivisme terjadi ketika siswa berinteraksi dengan 

benda yang telah disediakan dengan mengkonstruk pengetahuan 

mengenai pecahan dengan benda nyata yang telah dipersiapkan 

sebelumnya.  

b. Inkuiri 

Proses inkuiri didapat siswa melalui interaksi siswa dengan 

benda-benda yang telah dipersiapkan. Adanya interaksi 

mendorong siswa untuk mencari materi yang diajarkan yaitu 

mengenai pecahan. 
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c. Bertanya 

Guru pada setiap pertemuan memberikan pertanyaan mengenai 

materi yang dipelajari. Pada akhir pertemuan guru juga 

memberikan kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi 

yang telah dipelajari. 

d. Masyarakat belajar 

Pada pertemuan kedua dan ketiga terdapat sesi kelompok belajar 

dimana setiap kelompok menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru pada lembar kerja. Selain itu siswa dan guru sebagai satu 

kesatuan kelompok yang belajar mengenai materi yang 

dipelajari. 

e. Pemodelan 

Guru menjadi pemodel utama penggunaan pendekatan 

kontekstual ketika menjelaskan materi. Siswa dalam kerja 

kelompok dan pembelajaran yang diberikan guru menuntut 

siswa untuk mendemonstrasikan bagaimana materi yang 

dipelajari.  

f. Refleksi 

Akhir pembelajaran siswa bersama guru menyimpulkan 

bersama materi yang telah dipelajari. Guru dan siswa menarik 
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kesimpulan kegunaan materi yang telah dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

g. Penilaian nyata  

Penilaian dilakukan guru dengan melihat nilai test yang 

diperoleh siswa. Penilaian ini untuk melihat peningkatan 

prestasi belajar siswa setelah dilakukannya pembelajaran dalam 

setiap pertemuan. 

2. Pendekatan kontekstual dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika dapat dilihat melalui hasil observasi, 

angket dan wawancara didapat bahwa terjadi peningkatan motivasi 

baik sebelum penelitian yaitu sebelum penelitian sebesar 63%, 

meningkat pada siklus I menjadi sebesar 79%, dan terus meningkat 

pada siklus II sebesar 84%.  

3. Pendekatan kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas IV MI Ma‟had Islamy dapat dilihat melalui tes pada siklus I 

persentase ketuntasan siswa menurun dari 44,44% menjadi 33,33% 

dan pada siklus II persentase ketuntasan siswa meningkat dari 

64,70% menjadi 75%. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada kelas IV mata 

pelajaran matematika di MI Ma‟had Islamy, Kotagede, Yogyakarta 
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bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar sehingga berdampak pada meningkatnya prestasi belajar 

siswa, dengan demikian berikut ini terdapat saran-saran membangun 

antara lain:  

1. Kepada Kepala Sekolah 

Mengingat bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran 

pokok yang juga diujikan dalam ujian nasional, maka akan lebih 

baik bila Kepala Madrasah memberikan kebijakan terhadap jam 

pelajaran matematika yang terpotong oleh kegiatan lain seperti 

pada hari senin pelajaran matematika jam pertama terpotong oleh 

upacara bendera, sehingga waktu berkurang. Kepala madrasah 

hendaknya memfasilitasi guru untuk dapat mengembangkan proses 

pembelajaran. 

2. Kepada Guru 

Hendaknya guru mengembangkan kreativitas dengan 

melibatkan lingkungan sekitar dalam mengajarkan materi, 

sehingga siswa tertarik dan senang terhadap mata pelajaran 

matematika. Guru yang mempunyai kreativitas dalam mengajarkan 

materi dalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 
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C. Penutup 

Alhamdulillah Puji syukur kepada Allah SWT dengan rahmat 

dan inayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini dengan 

baik. Manusia hanya bisa berusaha untuk menjadi benar dan sempurna, 

namun segala kebenaran dan kesempurnaan yang benar hanya milik 

Allah SWT.  

Semoga karya sederhana ini dapat menjadi semangat baik bagi 

guru dalam mengajarkan keteladanan di sekolah dan terlebih peneliti 

yang semoga dapat menjadi penerus yang baik untuk mencerdaskan 

generasi akan datang. Amin.     
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